JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA,

VOLUME 4 NOMOR 11, JANUARI 2013

Luas Segibanyak Dalam Pandangan Geometri Analitik

La Arapu

(Dosen pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Haluoleo, email:
arapula@rocketmail.com)

Abstrak: Telah dibahas luas segibanyak berdasarkan pandangan geometrik analitik. Jika A,(x;, v);

=1, 2

5

, ., 0 adalah titik sudut segi-n, maka luasnya L.=1

n-1

L @ asalkan

i=2

det[ Xij = X%; Yi_)’1]
Xiga =X Yin— W1

AA,. A, cembung. Jika A/A,.. A, cekung luasnya dapat ditentukan dengan (1) setelah memilih

(x,, v,) sehingga semua diagonal dari A, terletak di dalam atau pada segi-n ini.

Jika suatu segi-n tidak mempunyai A, maka dibagi menjadi beberapa segi-n; k=1, 2, ..., m

sehingga setiap dua segi-n, yang berdekatan hanya bersekutu pada satu sisi dan setiap segi-n, ke-i

terdapat A, sehingga hubungan (1) dapat diterapkan. Jika luas setiap segi-n, ke-i adalah A, maka

m
luas segi-n L= ZAi @,

k=1
Kata Kunci: segi-n, cembung, cekung.

PENDAHULUAN
Luas segitiga yang titik-titik sudutnya A(x,, y,),
Bk, y) dan C(x;, 'y,  adalah
det(xz —-X Y- ylj
X3 =X Y3 =V,
untuk sebarang segiempat dengan
titik-tittk ~ sudut = A(x;, yy), B, vy,
C(xs, y;) dan D(x,, vy, luasnya adalah
det(xa —-X Y3~ le
Xg =Xy Yo=Y

suatu segiempat merupakan gabungan dari

Laxee = 2 @, Selanjutnya

= @, Tetapi

Lissen 1

dua segitiga yang bersekutu pada salah satu
sisinya. Oleh karena itu segiempat ABCD
dapat dipandang sebagai gabungan AABC dan
AACD, sehingga luas segiempat ABCD dapat
dinyatakan sebagai luasa,pe + luasa,ep. Jadi
dari sudut pandang ini luas segiempat yang
titik sudutnya A(x;, v,), B(x,, v,), C(x3, y5) dan
D(x,, y,) adalah

3 o o
d e{ X =% Vi~V J
Xia =X Yiu— %

Lijgen = > o
hubungan (5) hanya benar apabila segiempat

. Tetapi

i=2

ABCD cembung. Untuk segiempat cekung
tidak dapat digunakan hubungan (5) secara
langsung, kecuali hubungan (4). Sedangkan

hubungan (4) dapat digunakan apabila
diagonalnya telah diketahui.

Dari tiga hubungan yang diberikan di
atas, pada segiempat keatas baru ditemukan
persoalan tidak efisien. Ini terjadi karena
semua segitiga cembung, dipihak lain untuk
segi-n, n=>4 mungkin cembung atau cekung.
Oleh karena itu sebelum menentukan
hubungan yang dipakai untuk menghitung
luas segi-n ini harus diidentifikasi lebih
dahulu. Ini berarti untuk menentukan luas
segibanyak (segi-n) secara analittk masih
diperlukan pembahasan khusus, schingga
tulisan ini mengangkat judul “Luas segibanyak
dalam pandangan geometri analitik”.

Materi Pendukung

2.1 Daerah Positif dan Negatif Suatu Garis
Definisi 2.1.1.  Diberikan suatu  garis g:
ax + by + ¢ = 0 dan sunatn titik A(x, y,).
Dikatakan babwa A terletak pada daerah positif,
netral dan negatif g apabila g: ax, + by, + ¢> 0, g
ax, + by, + ¢ =0 dan g ax, + by, + ¢ <0
berturnt-turut. Dalam hal g: ax, + by, + ¢ = 0
lebih umum dikatakan babhwa A terletak pada g.
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Letak A pada daerah positif, netral dan negatif g
kadang-kadang dinotasikan juga dengan g(A)>0,
9(A) =0 dan g(A)<O0 berturnt-turnt.

Selanjutnya diberikan dua titik berbeda
P dan Q. Dikatakan bahwa P dan Q terletak
pada daerah yang sama dari g apabila dipenuhi
salah satu dari 7 g(P)>0 dan g(Q)>0 atau 7.
g(P)<0 dan g(Q)<0 atau 7. gP) = g(Q) = 0.
Jika tidak demikian dikatakan bahwa P dan Q
terletak pada daerah yang berbeda dari g

2.2 Kecembungan suatu segi-n

Sebelum kita melihat kecembungan
suatu segi-n, mari kita lihat kecembungan
segi-4 lebih dahulu, yang dijelaskan dalam
Definisi 2.2.1.

Definisi  2.2.1.  Swuatu  segi4 ABCD
dikatakan cembung apabila memenubi syarat-syarat;

1. Titik A dan B terletak pada daerah yang sama
dari ﬁ, 2. Titik B dan C terletak pada daerah
yang sama dari AD, 3. Titik C dan D terletak
pada daerah yang sama dari AB , dan 4. Titik A

dan D terletak pada daerab yang sama dari BC.
Apabila tidak, segi-4 ABCD dikatakan cekung.

Teorema 2.2.2. Setiap segiempat cembung
kedna diagonalnya berpotongan.

Bukti Teorema 2.2.2 secara analitik
dapat dilihat dalam La Arapu (2010: hal. 68-
70). Dan bukti Teorema 2.2.2 secara geometri
dapat dilihat dalam Mois (1970: p. 71).
Kontraposisi Teorema 2.2.2 adalah “Jika
suatu segiempat diagonalnya tidak
berpotongan, maka segiempat itu adalah
cekung.”

Akibat 2.2.3. Setiap segiempat cembung
semna  diagonalnya  terletak pada daerah  dalam
segiempat itu kecuali titik-titik ujungnya.

Bukti
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Diberikan sebarang segi-4 cembung
ABCD dengan diagonal AC dan BD. Ambil
sebarang X dan Y pada AC dan BD
bukan  titik-titik
ujungnya. Karena segi-4 ABCD cembung,

berturut-turut

sehingga

maka AC memotong BD. Ini berarti BD
membagi segi-4 ABCD menjadi AABD dan

ABCD. Menurut definisi daerah dalam segi-4,
Y terletak pada daerah dalam segi-4 ABCD.
Selanjutnya karena segi-4 ABCD cembung,

maka BD memotong AC. Ini berarti AC
membagi segi-4 ABCD menjadi AABC dan

AADC. Menurut definisi daerah dalam
segi-4, X terletak pada daerah dalam segi-4
ABCD. Terbukti.

Akibat  2.2.3 sekaligus menjelaskan
bahwa apabila suatu segiempat mempunyai
diagonal yang tak semuanya terletak di dalam
atau pada segiempat itu, maka segiempat itu
adalah segiempat cekung. Selanjutnya untuk
segi-n dengan n=>5 selalu dapat dipandang
sebagai gabungan segitiga dan segiempat
sehingga setiap dua bangun yang berdekatan
hanya bersekutu pada satu sisi. Segi-5 lima
misalnya dapat dipandang sebagai gabungan
suatu segi-4 dan suatu segitiga sehingga hanya
bersekutu pada satu sisi. Karena semua
segitiga itu cembung, maka kita tinggal
menyelidiki

kecembungan  segiempatnya.

Meskipun demikian mungkin saja  sisi

persekutuan  kedua bangun ini dapat
membentuk titik sudut cekung. Oleh karena
itu Akibat 2.2.3 dapat diperluas pada segi-n
untuk n=>5. Artinya jika suatu segi-n A\A,...A,
tidak semua diagonalnya terletak di dalam atau
pada segi-n itu, maka segi-n itu cekung.
Sebaliknya jika semua diagonal segi-n
AA,.. A, ini terletak di dalam atau pada segi-n

ini, maka segi-n A|A,...A, cembung,.
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PEMBAHASAN

Definisi 3.1. Segi-n adalab gabungan n-buah ruas
garis sehingga ruas garis itu hanya berpotongan di
titik-titik ujungnya dan Setiap dua ruas garis yang
berdekatan tidak terletak pada satu garis. Ruas
garis-ruas garis ini disebut sisi segi-n dan titik-titike
wung ruas garis ini disebut titik sudut segi-n. Ruas
garis yang menghubungkan dua titik sudut yang
tidak berdekatan disebut diagonal.

Segi-n yang diberikan dalam Definisi
3.1 masih bersifat umum. Kejadian-kejadian
khusus dapat dilihat paling sedikit pada dua
cara pandang, yaitu; menurut kekongruenan
sisi dan sudutnya dan menurut bentuk daerah
Dari
sudutnya diperoleh

dalamnya. kekongruenan sisi dan
segi-n beraturan dan

segi-n tak beraturan. Dipandang dari daerah
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dalamnya diperoleh segi-n cembung dan
segi-n cekung.

Definisi 3.2. Diberikan titik-titik tak segaris
Ay i =1, 2, ..., n. Bangun geometri A,.A,..A,
disebut segi-n beraturan apabila E, ?Ay .
A A, dan A A, kongruen dan semma sudnt
dalammnya kongruen, apabila tidak dikatakan tidak
beraturan (Wallace & West, 1992, p.110).

Segitiga sama sisi dan persegi adalah
dua contoh segi-n beraturan untuk n = 3
dan n = 4 berturut-turut. Segitiga siku-siku
dan layang-layang yang bukan belah ketupat
adalah dua contoh segi-n tak beraturan untuk
n =3 dan n = 4 berturut-turut.

Ghr. 3.1
Pembahasan luas segi-n pada Definisi 3.1
dapat  dilakukan  dengan  menggunakan

hubungan yang telah diberikan di atas. Tetapi
untuk menentukan hubungan mana yang
harus untuk menentukan luas suatu segi-n,
kita harus mengidentifikasi segi-n ini lebih
dahulu.

Adapun penjelasan jenis segi-n menurut
telah  diberikan
petluasan kecembungan segiempat pada akhir

daerah  dalamnya pada
2.2. Akibat dari penjelasan ini adalah setiap
segi-n beraturan adalah segi-n cembung. Ini
berarti untuk mengidentifikasi suatu segi-n
harus ada plot bangun ini.

Ada beberapa program paket yang dapat
digunakan untuk plotting suatu bangun segi-n.
Salah satu yang paling sederhana adalah

o st
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= |10
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= pokd 7 dodled 0 dasked
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_—
o
program paket “winplot” asalkan koordinat
titik-tittk ~ sudutnya  diketahui.  Untuk
mengakses paket program ini  tinggal

mengarahkan kursor ke ikon program ini
seperti yang tampak pada Gbr.3.1(a) kemudian
melakukan double klik.

Pandang suatu ruas garis AB dengan
A(xy, yy) dan B(x, y,). Untuk membuat plot

AB pada paket program winplot urutan kerja
yang harus dilakukan setelah klik dua kali pada
ikon winplot adalah memilih window pada
tampilan Gbr. 3.1(b). Pilihan 2-dim pada Gbr.
3.1(b) akan menampakkan tampilan seperti
pada Gbr. 3.1(c). Dengan memilih segment
setelah melakukan klik pada Equa dalam Gbr.
3.1(c) akan menampakkan alternatif (x,y) dan
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(r, t). Untuk keperluan plotting ruas garis
ini kita harus memilih (x, y) yang akan
menampakkan form seperti pada Gbr. 3.1(d).

Plotting ruas garis AB  akan tampak pada
Gbr. 3.1(c) setelah mengisi form pada Gbr.
3.1(d) dengan absis dan ordinat A dan B lalu
klik ok. Ini berarti untuk membuat plotting
suatu segi-n kita harus melakukan plot pada
semua sisinya. Plotting suatu segi-n mungkin
cembung atau cekung.

3.3 Luas segi-n Cembung

Misalkan plotting suatu segi-n adalah
cembung seperti pada Gbr. 3.2. Menurut
perluasan kecembungan segiempat berarti
semua diagonal dari An-

setiap  tittk  sudut

An
segi-n terletak di dalam
segi-n ini kecuali titik- As
titik ujungnya. Jadi dari A,
tittk sudut A, dapat ~
. . Gbr. 3.2
dibentuk diagonal-

diagonal AjA;,j =3, 4, ..., n-1 yang semuanya

berada dalam segi-n ini kecuali titik-titik

ujungnya. Ini berarti

gabungan AAAA, ;1= 2,3, ..., n-1. Misalkan

A, y); 1 = 1, 2
1.1 luas setiap segitiga tersebut

det[ X =X Yi_Y1j
Xa=% Yiu— %

n-1.  Oleh karena itu luas segi-n ini adalah
det( Xi =X, Yi— V1 J
Xipn =X Yiu— Y1
Contoh

i+1
Diberikan 5 tittk A,(-3, -1), A,(0, 5),
A;(3, 7), A6, 8) dan A48, 0). Plot segi-5
AAAAA; Jika cembung tentukan luasnyal

segi-n  merupakan

..., n. Maka menurut

hubungan

adalah L, = 1 , 1=2,3,

ceey
n-1

L:%Z

i=2

©

Penyelesaian

Plotting segi-5 A;AA;AA; tampak
seperti pada Gbr.3.3 dengan skala 1:2.
Berdasarkan plot-ting ini ternyata diagonal
segi-5 yang dapat dibentuk pada setiap Aj i
=1, 2, ..., 5 semuanya terletak di dalam segi-5,
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kecuali titik-tittk ujungnya. Ini berarti segi-5
pada Gbr. 3.3
hubungan (6) luas segi-5 ini adalah

det[ Xi — X yi_ylj'
Xian =% YW

cembung. Jadi menurut

Karena

_ _ _ 0+3 5+1)_
slded 27 YeTH] = tldet =6,
Xz =% Ys— VY 3+3 7+1
3 det X; =X Ys— Vi :%det 3+3 7+1 =9

X=X Yo=Y 6+3 8+1
dan L = 45,

1 1
2 2

det[x“ R P yl] -

[6+3 8+1j
det
X=X Ys— Y1

8+3 0+1

maka L, = 60 satuan luas.

3.4 Luas segi-n Cekung

Misalkan plotting suatu segi-n adalah
cekung. Segi-n yang cekung dapat dike-
lompokkan dalam dua jenis, yaitu; segi-n
cekung yang mempunyai titik sudut sehingga
semua diagonal dari titik sudut itu terletak di
dalam atau pada segi-n itu dan segi-n yang tak
mempunyai titik sudut yang demikian.

Selanjutnya misalkan plotting segi-n

Gbr. 3.4
adalah segi-n cekung jenis pertama seperti
tampak pada Gbr.3.4. Semua diagonal dari
setiap titik sudut terdapat diagonal yang selain
titik-titik ujungnya berada diluar segi-n kecuali
titik sudut A,. Oleh karena itu segi-n ini dapat
dibentuk dari segitiga-segitiga AAAA,;
1 =23, .., n-1. Jadi luas segi-n ini adalah
hubungan (6). Meskipun demikian perlu
ditegaskan bahwa A, pada segi-n cekung tidak
dapat diambil sebarang dari titik sudut segi-n
ini. Disini hanya benar jika A, adalah titik
sudut segi-n sehingga semua diagonal dari A,
terletak di dalam atau pada segi-n ini.
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Tidak benar apabila A, diganti dengan
A,, sebab terdapat diagonal A,A;; dan
ALA,, dari A, yang selain titik-titik ujungnya

berada diluar segi-n ini. Demikian juga apabila

A, diganti A;, sebab terdapat diagonal A;A,
dari A; yang selain titik-titik ujungnya berada
diluar segi-n ini. Penggantian A, dengan A,
m = 4,5, ..., n tetap tidak benar, sebab selalu
dapat ditunjukkan adanya diagonal dari A
yang selian titik-titik ujungnya berada di luar
segi-n ini.

Penetapan segitiga dengan titik sudut A,
dan titik sudut yang diagonal dari titik sudut
itu selain titik-tittk ujungnya berada diluar
segi-n ini adalah salah. Hal ini terjadi karena
ada sisi AAL,AAL; 1 < p # m < n

m’p
yang terletak di luar segi-n ini, sehingga

berakibat Z Laaan, > Lo
m®pT ip+

1<p=m<n

dengan:

LAAmApAM = luas segitigake-p; 1 <p#m<n
dan L, = luas segi-n.

Contoh
Diberikan 9 ttik-tittk A,(-9/2, -1),
A2, -7/2), A1, 0), A2, -4), A5, 1),

3 # T.~
J.-.I_".r.;in' T
N
Bg = ,-"‘I { \ Jf
/7 \\ Z
P e N
= -t T ;‘?\h ““-.:f )
Axhh_fx’l;v’,? _jr//“—u%-
N\
Az oL Pl
Ghbr. 3.5

Ay(15/2, -2), A,(19/2, 3), Ay(3/2, 13/2) dan
Ay(-3, 7/2). Plot segi-9 A;AAAAAAAA,
dan tentukan luasnyal
Penyelesaian

Plotting segi-9 A AA;AAAAAA,
tampak seperti pada Gbr.3.5 dengan skala 1:2.
dari titik
sudut Ay yang semua diagonalnya terletak di

Dari plotting ini ternyata hanya

dalam dan pada segi-9. Oleh karena luas segi-9
ini dapat ditentukan dengan hubungan (6) lagi
A, dan

setelah  mengambil Ay sebagai
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mengganti nama-nama titik-titik sudut lainnya
menjadi Ay = A, A=A, A=A, A=A,
A, = Ay As = A, Ay = Agdan A, = A, Jadi
luas segi-9 ini adalah

8

L, = %Z det[ X =X yi_ylj.Tetapi
i-2 Xig =X Yia =W

X, = X -V, = -3-3 1_13)\_
;det( 27X Y YI] et 2 272 7,875,

=% Yi= % -3-35 -1-%
1det(x3_x1 Y3_Y1j L\det -3 13 = 16,875,
2 2 3 7_13

X=X Yo~V —2—7 777

_2_§ —I_

%det(x“_xl y‘*‘yl) Tidey "2 2 278,875

X=X Ys—Y 1_5 i

3 0.1 _

%det[XS X Y5 —Y1j = 1ldet % 213 =425,

Xe =X Ys =Y 2-5 —4-%

X=X Ye~ V1= 2.3 4B _—
11det 1ldet 5 132 17,

X=X Yi—Y 5-3 1-3

X Y%= 5-3 yk =

1 t[ XY 1] seef 2 17 1,625

X=X Yg— Y $-5 -2-%
dan

_ 15 3 13 _

Ldet[xs—& ys—ylj = slgef 272 27 2| =15
: X=X Yo— ¥ %*% 3_%
Karena itu luas segi-9 tersebut adalah

AL

Gbr. 3.6
L, = 71,5 satuan luas.

Selanjutnya misalkan plotting suatu
bangun datar adalah segi-n cekung jenis kedua
seperti tampak pada Gbr. 3.6. Tampak pada
plot ini bahwa diagonal-diagonal dari setiap
titik sudut segi-n ini selalu terdapat diagonal
yang selain titik-titik ujungnya terletak di luar
segi-n. Ini berarti bahwa hubungan (6) tidak
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dapat digunakan untuk menentukan luas
bangun ini.

Sekarang pandang segi-n ini sebagai
gabungan dari segi-(m+1) A A/A,.A, dan
segi-(n-m+1) A A A ....A ;. Tampak bahwa
semua diagonal dari tittk sudut A pada
segi-(m+1) terletak didalam atau pada
segi-(m+1) ini. Oleh karena itu dengan
mengambil A = A, A, = A, A = A, ..
Ans

untuk menentukan luas

= A,, hubungan (6) dapat diterapkan
segi-(m+1) ini.

Jadi luas segi-(m+1) ini adalah
L, = %ki de{ oo Yith J . Dipihak lain
i=2 X =% Yia— %

semua diagonal dari tittkk sudut A, pada
segi-(n-m+1) terletak di dalam atau pada
segi-(n-m+1) ini. Oleh karena itu dengan
mengambil A =A, A=A, A=A, ..,
A,; = A, maka hubungan (6) dapat
untuk menentukan luas

diterapkan lagi
segi-(n-m+1) ini. Jadi luas segi-(n-m+1) ini

det[ Xi =X Yi_y1j
Xia =X VYiu— N
Ini berarti bahwa luas segi-n pada Gbr. 3.6

adalah L =1,+L,".
Segi-n pada Gbr. 3.6 dapat juga dibentuk

— ot
adalah L;; = %Z

menjadi segi-r dan segi-s yang lain dengan

r+s = n+2, sebab semua diagonal dari sudut
A, pada segi-(m+2) A AJALLAA,,, terletak
di dalam atau pada segi-(m+2) ini. Oleh
karena itu hubungan (6) dapat diterapkan lagi
setelah mengambil A=A, A = A, A =
A, .y A, = A, dan luas segi-r ini adalah L=

gl (x-x yi-y )
1 de i 1 i 1 J
? ; ‘(Xm =X YiaN
diagonal dari titik sudut A, pada segi-(n-m)

A A LAA

0t tm+17 pt tptleee

Demikian juga semua

A, tetletak di dalam atau pada
segi-(n-m) ini. Oleh karena itu hubungan (6)
dapat diterapkan lagi setelah mengambil A =
Ay Ap = Ay Ay = Ay, A = A dan Tuas

segi-s ini adalah L, = S et =% Y=Y
’ Xig =% Yiu— W

Dari sudut pandang ini luas segi-n pada
Gbr. 3.6 adalah I, =L+ L©.

b
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Kadang-kadang suatu segi-n cekung jenis
kedua belum terdapat titik sudut yang semua
diagonal dari titik sudut itu terletak di dalam
atau pada segi-n bagian itu, walaupun telah
dibentuk dari dua segi-p dan segi-q dengan
ptq = n+2. Jika terjadi seperti ini, maka
segi-n itu dibentuk dari tiga gangun datar,
yaitu; segi-p, segi-q dan segi-r sehingga setiap
dua bangun datar yang berdekatan hanya
bersekutu pada satu sisi. Pembentukan ini
dilakukan sedemikian sehingga setiap bangun
datar bagian terdapat titik sudut yang semua
diagonalnya terletak di dalam atau pada
bangun datar bagian itu. Ini berarti pada setiap
bangun datar bagian ini dapat lagi diterapkan
hubungan (6). Jika luas
datar bagian ini adalah

setiap bangun
L, L, dan L,
maka luas segi-n pada Gbr. 3.6 adalah
L, =1L + L, + L,”. Hubungan bilangan-
bilangan p, q dan r dengan n dari segi-n dan
segi-p, segi-q dan segi-r di atas adalah
p+q+r:n+4<m>.

Secara umum jika suatu segi-n cekung
tidak terdapat titik sudut sehingga semua
diagonal dari titik sudut ini terletak di dalam
atau pada segi-n ini, maka segi-n itu harus
dibagi menjadi beberapa segi-n,, m =1, 2, ...,
k bagian schingga; 1. setiap dua segi-n,, yang
berdekan hanya bersekutu pada satu sisi dan 2.
setiap segi-n, ini terdapat titik sudut yang
semua diagonal dari titik sudut itu terletak di
dalam atau pada segi-n, ini. Ini berarti pada
setiap segi-n,, dapat lagi diterapkan hubungan
(6). Jadi jika luas setiap segi-n, adalah A,
m = 1, 2, ..., k, maka luas segi-n cekung ini

k
adalah I, = ZAm an,
m=1

Hubungan n_ dengann;m =1,2, ..,k
dari segi-n dan segi-n, bagian tersebut adalah
K
>, =n+2(k1)".
m=1

Bukti
Misalkan

mempunyai tititk  sudut

segi-n  cekung yang tidak

sehingga

semua
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diagonal dari titik sudut ini terletak di dalam
atau pada segi-n ini. Jika segi-n dibentuk dari
segi-p
mempunyai titik sudut yang semua diagonal
dari titik sudut ini terletak di dalam atau pada
segi-p ini tetapi segi-u tidak mempunyai titik

dua segi-p dan segi-u sehingga

sudut yang demikian, maka diperoleh
p +u=n+ 2" Ini berarti segi-u tidak dapat
ditentukan luasnya dengan hubungan (6).
Karena itu segi-u dibentuk lagi menjadi
segi-q dan segi-v. Jadi q + v =u + 2 atau
1) menjadi

u=gq + v — 2 Karena itu

p+ q+v=n+ 47 Jika hanya pada segi-q
terdapat titik sudut sehingga semua diagonal
dari titik sudut ini terletak di dalam atau pada
segi-q tetapi pada segi-v tidak, maka segi-v
dibentuk lagi menjadi segi-r dan segi-w.
Jadi diperoleh r + w = v + 2 atau
Karena itu 2)

p+q+r+w=n+6".Jika titik sudut yang

v=r-+w-—2 menjadi

semua diagonalnya terletak di dalam atau pada
segi-n setelah segi-n dibentuk dari k segi-n;
m =1, 2, ...k, maka diperoleh n, + n, + .. +

Kk
n, = Y.n,=n+2(%k1).
p=1

Contoh

Tentukan luas segi-11 A A,.Ay
apabila  A,(0, —2%), Az(l%, -1), A0, 1),
A4(43 %): A5(63 3)3 A()(l%: 1%)9 A7(1’ 4)’

Ay(-2, 3), A(-1%1,%), A3, -2) dan
a4+ -__}. A
1/ .
e -
Y < S
A t - //
& . B
2 —'|\‘-::.‘ 3 H &
i g Gbr. 3.7
An(~3,-3)
Penyelesaian

Plotting segi-11 pada soal ini tampak
seperti  Gbr. 3.7, suatu segi-11 cekung.
Ternyata pada bangun ini tidak terdapat titik

sudut sehingga semua diagonal dari titik sudut
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ini terletak di dalam atau pada segi-11 ini.
Oleh karena itu segi-11 ini harus dibagi
menjadi segi-5, segi-6 dan segi-4 seperti pada
Gbr.3.7, dengan; A;AAAA;, ASALAA L AA,
dan AgA A A, berturut-turut. Pembagian lain
mungkin dapat juga dilakukan tetapi jumlah
bagian segi-11 ini menjadi tidak minimum atau
mengakibatkan tidak dapat diterapkannya
hubungan (6). Dari segi-5 A;AA;AA, hanya
semua diagonal dari tittk sudut A, yang
terletak di dalam atau pada segi-5 ini. Oleh
karena itu dengan melakukan penggantian
Ay = A, dan A, = A, kecuali pada titik-titik
sudut A;, A, dan A, dapat lagi diterapkan

hubungan (6) untuk menentukan luas

segi-5 ini. Jadi luas segi-5 ini adalah
4 — -
L. = %Z det[ KX Yimh j . Karena
i Xiu =% Yin =W
L|get Xo=% Yo=Y |=1 det 1-13 4-13)= 2,375,
2 - - 27 l0-12 1-14
X3=X Y=V 4 2
1 det[x3 X Y ylj =1 det(o_l2 1_1§J =1,4375
2
‘ =X Ya Y 4_1% %_1%
dan
X, — X - = ~13 1_11\ =
%det( 4_ 1 Y4_Y1j %det(4_i; Z_iij 3,8125,
X5 Xl y5 yl 6 4 3 2

maka L. = 7,625 satuan luas.

Selanjutnya dari segi-6 A A AA | AA,
hanya semua diagonal dari titik sudut A; yang
terletak di dalam atau pada segi-6 ini. Oleh
itu  hubungan (6)
diterapkan untuk menentukan luas segi-6 ini
setelah melakukan penggantian A; = A,
A=A, Ay = A, Ay = A, A = A dan
A, = A, Jadi luas
L

det[ Xi =% yi_ylj
Xia =X Yin =%

karena dapat  lagi

segi-6 ini adalah

. Karena

- - = 1-0 4-1)\=
1ldet Xo =X Y2— Y1 1/def ) 5,75,
Xz =X Ys— Y -2-0 -1
ldet(xs—x1 yz—yl] :%det[_z_o %—1] = 1,4375,
: Xg=X Yo V1 _%_ _%_1
=175

1|det X=X Yi— N
? X=X Ys— W

= 1.0 -1_-1
lidet 2 g
0-0 -21-1




JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA,

1 det(XS X Y5~ yl) =, det[ 0-0 72%71] :2,9167,
Xe =% Yo~ Y1 2 12-0 -1-1
maka L, = 11,8542 satuan luas.
Sisanya  adalah  segi-4  cembung

AgAyA A . Dengan mengambil Ag, A, A
dan A, sebagai A, A,, A; dan A, berturut-

turut, maka luas segi-4 ini adalah
L,= %i dEIE A j . Karena
i=2 Xig =X Yia =%
%det[xz X Yem yl] :%det[fl%” 3-3 ] =3,15625
X3=% Ys— W -3+2 -2-3
dan
2,6875

1

det(xz_xl yz_ylj e -3+2 -2-3 =
X=X Ya— Y, -1+2 -1-3

maka I, = 5,84375 sataun luas. Jadi luas
segi-11 ini adalah
L, =L, + L, + L, = 2532295 satuan luas.

1
2 2

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
ditarik kesimpulan-kesimpulan berikut.
1. Luas segi-n cembung A;AALA,
jika koordinat titik
A, v)s 1=12 .,n

n-1 = L=
de{ X=X ViV J _
Xign =X Yia— Y1

L =1
2
2. Jika suatu segi-n adalah segi-n cekung

sudutnya
adalah

n

i=2

yang mempunyai titik sudut sehingga
semua diagonal dari tittk sudut ini
terletak didalam atau pada segi-n ini,
maka luasnya dapat ditentukan dengan
hubungan pada kesimpulan 1 setelah
mengambil A,(x,, y,) sebagai titik sudut
cekungnya.

3. Jika segi-n cekung tidak mempunyai titik
sudut sehingga semua diagonal dari titik
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sudut ini terletak didalam atau pada segi-
n ini, maka segi-n ini dibagi menjadi
segi-n ;m = 1, 2, ..., k bagian sehingga;
a. setiap dua segi-n bagian yang
berdekatan hanya bersekutu pada satu
sisi dan b. setiap segi-n_ terdapat titik
sudut yang semua diagonal dari titik
sudut ini terletak didalam atau pada
segi-n ini. Jadi luas setiap segi-n,;
m = 1, 2, .., k dapat lagi ditentukan
dengan hubungan pada kesimpulan 1.
Jika luas setiap segi-n; m = 1, 2, .., k

adalah A _, maka luas segi-n cekung ini
K

adalah T = ZAm.
]

4. Hubungan n, dengan n dari ke-

simpulan 3 adalah Zk:nm =n+ 2(k-1).
m=1
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